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(1 6650, 1505 waban dengan jumlah hasi pasien TH terkontinman sehanyak 94 (77 68%)
0679 wabvan dengan pambal hasi) pasien TB lerkontirenac sebany ak 28 arang (20 664

Tabel) U gt Sensitisiias dan Pesifisitas Menggunakas Alat Gene\pert Fads Pasien
suspek TH di RSAL dr. Mimtobardjo

MGET ) MGIT (- Jumish Prosentase

CoemeXpert (4) 1S 0 M 25,1
GeneXpert () # 402 an 51
Jumiad 121 402 23 |0

Dan Tabel 3 dapat dilihat balvwn milai sensitivitas GeneXpert dan gold sandar
Kultur MGIT adalal 95.05% (115121 x 100) dan nilai spesifinitas GeneXpert dan gold
vandar kultsr MUTT adalah 100% (402402 x 100),

Pembakssan

Tuberkulosis (TB) pary merupakan penyakit infeksi yang masih menjadi masalsh
Loschasan dulam  masyaralas Peaynkit tuberkulosis panu discbeblan oleh bakien
MMMdeﬂmmmm
Penularan penyakit ini melalui perantacsan droplet pomdcrita yang mocngandung besil
tuberkulosis paru. Penyakit TB pary dapat menyeriog semua kelompok uswur dan semua
m““mm

Mmmmmmmmmam
dr Mistohardjo  didapatkan hesil penelitian scbagai berikut: pada Tabel I, hasil
pemeriksasn pasien TB dari 523 sampel diperoieh 121 sampel yang posiaf berdasarkan
Jenis kelasmin Inki-laki dimana 87 orang (71,90%) merapakan penderita suspek TB paru
positf 34 orang (28,10) merupakan penderita suspek T8 pars yamg GeneXpent posinf.
Dari Pusst Data dan Informasi Kementerian Keschatan R] 2018 menunjukaa bahwa
kedompok laki-laki Jcbid banyak ditemukan kasus TB dibandingkas dengan perempean
(Info DATIN Pusat Dats dan Informasi Kemenkes RI, 2018). Banyaknya jumlah kejadian
wring mengkossamsi alkobol dapat mensrunkan sistem perabansn tebeh. Sclam itu
Bari lehih banyak berada di luar rumah.

) Beberapa penelitian menyebutkan bahwa salah satu penyebab TB paru adalah gaya
hidup (Mfestyle), pada penclitian Sarwani dan Nurleils (2012) merokok dan TB paru
menunjukan sds hubusgan yang signifikan satara merokokd o TB paru dan ditemekan
babrwa separch dani kematian karena TB paru pada laki-laki dischabikan merokok dan 3,2
dari perokok berkembang menjadi penderita TH paru (Sarwani dan Nurleila, 2011),

Open Jowrnal Sysiem (0J5): journal tusrin & il 2
B journal thamtin ac idindes php'asakes ismeviews)
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niw MLl dungs positil = 4% ¥ 100 = 06
e ST
1w Nilal g seganif = 46« 100% ~ 96%
1N an
el — L% Distribusl frekwenst berdasarkan usia dan
Jends kelamin pada pasien suspek TH grars
Tabel 1 mesunpikkan batwa kasus suspek s penedittan inl, kasus pasies TO pary paling

™
mmruﬁmwﬂ-‘: banyak bersds di kelompok usks 2130 taluen
tabun yaltw 26 arang sctunyak 26 arang (265%) Perelitiaen yang
otk kaws supek TR pary paling bamyak gl gleh Afiban dkk yang mengsnalivie
diderma cluk Lakl laka ywitn 61 orang (62.2%) tentang  wilM  sensitvitan  dam  spesdflsitas
GeneXpert Basi] positil pads usea 18-
20 tahus 09 orang (25%), 29-30 tahun 168 orang

vy Lowymerde omien
Nultur Lawemstrin Frotuess) - [48%), 3948 tabun 00 orang (Z2%). 49-58 takun
15 orang (%)% Feelitian  oleh  Hine
_‘!;;; o 3‘., mendapatkan Masil terhanyak pacs usis 15.50
ot “ 100%  tahun [5922%) " Berdasarkan data Kemeakes U,

kelompoh usia penderita TR paru terjadi pads

Tabel 2 mesusguiian bahwa persentase pasien usta produkeif 1"
hastl Wultur positf Lowenstein fessen adalah 51 Usls produktf memilidd nstko 5.6 kall ustuk
orang (3IW). mengalamd kefadlan TB Paru. Mal Ini diduga
conderang lebd tinggl sehingga kemunghksan
terpapar bakiert MT3 lebih besas, selam ity
bakzers tersebut akan sinif kemball dalam tubuh
yaog cenderung teradt pads usés produkul
Didugs pada usia peoduknf terpapar Bngsung
dengan linghusgaa yarg bersike menimbulkan
~ penyakit TH paru seperts tespapar dengan debu di
) ,vmmv&mpwmm
m penyakit T parv  karena

an pencitian Inl, pasien YU paru
hb-ldu yalty wsebanyak &1 omng
| perempuin  sebanyak 17
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c di RSUP Maji Adam Mald Medan,

i dilakukan oleh Shao ¥ dikk
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ramsmmmmmmmapm
oid stancdsr ke
Gold standar
- Pusitif Negasif Tetal
Metode  Possfl 6 4
Miw 4 m 9
L) £

Toul
Berdeackan Tabel § di thas, dperokh  (NRP) 80%, dan shii mmel aegeaf
ohi  senstitas  sbesar  53,30%, NRN) 84,61 %
spestsins 95,06%, sls ruml possd
wawmimmmmummw

wanlar
Kule
Het Pesitf Negatd Tot
Meode Pt 22 24 2
TM Negti 8§ 7 8
Tord 0 81 Ml
Berdasarkan Tebel 6 & abw, dperokh  (NRF) 7333%, dw nbi comnl neptd

: A%, (NRN) 76,85%.
pestisias 50,12%, bd nmal postif

Tabel 7. Divibust fekucosi Ui resisieesi mende TCM dengan Metede gold
stardlar

Gedd standar
Sensitil Resisten  Totsl
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Tabel 1. Destrbisa dan Frehusensi hasd pemendoaas BTA Delnrtaminesi

B Frekvensi 1ses
_:% 9 0%
1 ] SAN

Posinr 2 - 63 %
Poslil'3 T 63 %
Total 111 1005

91 saopel, postf | {+1) shimak 6
sampel, postff 2 diw 3 (42 & +3)

meshg-musing 7 sanpel

Twbel 1. Distribesi Freknessi asi MTB meiode TOM
Frekmensi Persen

Nepasi i n%
Renbd 3 27%
Sedung 1§ 135 %

12 103 %
Toaal i 100 %

P Tabel 2 tucd tes copet mubkkr  sebarmak 3 savpel dan post Tigg

Todel 3. Distrbusi Frokuens hesd pemerbsaan MTE dengn selede gold stnder
kubs

Frekwnsi__ Pensen

T Negatit 81 %
Poshif 1 17 153%
Positif 2 6 S4%
__Pusitif 3 1 £3%
Total il 100 %

Pads Tebel 3 tesé kuhr mengatkan postil 2 (+2) schenpk 6 =apel don

11 saopel
sarrpel

pesif 3(+3) sehasyak 7 sapel

16
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PERFORMA TES CEPAT MOLEKULER DALAM DIAGNOSA
TUBERKULOSIS DI BALAI BESAR KESEHATAN PARU MASYARAKAT
MAKASSAR

Nurk Naar', Nowi Utimi Dew?
2o Al Kesehatan Pobekkes Makaser
Karespoden ; merimedmd 1660 gmailcom

ABSTRAK

lommmmdmmdmnﬁmb&mdpmpmadm
menmivken pesyekd tberkubsts (TH) Tes cepst mokauer (TCM) mengpuian
metode penentie lerbar wnk dinpmss T8 berdasarken pemerksaan mokkooker
yang meagpmakan meode feal Time Pofyerase Chain Reaction Astay (RT-PCR)
semi horeati’ yang memgetian witysh bospot gen ol pads Mycobacterivo
muberculorss (MTB), yasg terimiegmsi dan seowrs otwusts mesgokd sedman dengan
ckstaksi deoxyribo mucleic acid (DNA) dam carmridge sekall pakai peneltin
bergun tohk mengmba perfern fes copst mokkder abun disgosis
berkioss,_Penelean yorg dlsinikon adibh pereitisn crasy Tectional study dengan
tcknit. peagsnbiden sampel sccom purpasive sampling schamak |11 sumped di Baki
Besar Keschatn Paru Masyarskat Makassar, Hasd Uji TOM  delapatkan sessitivite
sehesar 73,33%, spesiias 90,12%, Nikd Rawal Postif (NRP) 73 33% dan Nibui Rarsd
Negeal (NRN) 76.36% dafam mendeteksi MTB dan peds Uji Wikowon didapetalcan
oib signifiarsi (p) sebessr 0,920 (P>0,05) yang berars tidak terdapet perbedaan yang
sigificas st metode TOM desgm meinde ol stander knbr,  TOM memilki
senitvitas sebesar §9.47%, spesiftas 2%, Nibi Raoml Pocitf (NRF) £5% dan Nikai
Ramsd Negatil (NRN) 33,33% dabien deteksi resitersi riberpisn dim jods U Fibers
Exact didapadkan min sygrificassi 0,453 yeng kebh besar dan 0,05 (P > 0,05) yang
Disrmpkan tabws TOM  memilki nili sposfiins yang tggd ik merdeteksi
MTB schingn dapat dgmakan delam Gegess abeduioss dan menslki o
sensfins yung ey ik dgmkan sebagi b screering i st tetdsp

Kata krei - Pecformn Tes Cepat Mokekuker , Diagmoss, Teberiuibsis

Pendabulan e ying menibukan  pexyakit
Mycobacterium mberculesis  whedadoss (TB) Tuberkubsis (TB)
menpakan sabh ste bekieri palngen meepakan ssbh ste pemaki yug

13
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Pads persitian o prepots! paempuan kebih

panyok darpedy fekd-d (539 pemeespuan dan 47%
WEIIRD. MY 1Y SATININYE GOOAS LBOTRE Mpoean
Wn, yang meneesken propors labiblshl ol Lrgs
peds b TB mmspen TSMOR™T Mumn,
PprTTEANGan 1A TApd) M (arQ KoR

J R Nt Vol 45N [ e 2000

fetbintes bepade suml polaysnan howehatan maspun
pergobatan tagi perempuan tidh bebis (abiaken
drlare penamuin dan dUNENRIE Kisis,

Setaghen besar pasken pada penaitan bl
besady dabem 1eatang s soAR¥ (kslorrpak use
2554 tabven)). Has i semsei dongan berbagei lagosen
penebbn®® Sementi Misst Kasehatan Daser
{Fwkendan) ledoresm pade habun 2013 mencalat
prewahand yang ek Snggl 202a kelimpak yang kebh
o' Usis lt mangen Wb races Setedep
perrati rdetsi sl fnps organ lubuh yarg ebh
rendah serte penururan stilus mmunchips  Pasien
dalam rertang  Ush  peadulsr  mungen kb
ductengian dalam kemudshan skeos mesuy pisal
pelsymman  besebalan  aehingpa  bh  baryak
penemuan den  pengatotan tasus, dibandinghwn
Aehympak wein yreg bt mofe dan KN ke Semtakin
tarysiona kelompot use profukll yeng Sak aken
merpetatio konsshustid peng bbb bent, rcips
bedon kesehaian mesysnahat sibot pemuderan infeky
yerp mudsh %dos karara lebh Sonpabnpa intaraks
sosal 2% bebun shonemi abhal MtdcnaTgun
bedesie deagen prodebtf,

Setagian besar subjek peroltng i niah
gecani dsn iny umah tegga Hal ki mungin
PengAbarkan Sanws hafk 0rasy yang DakRMS o
caam mawees di kar nmah samasams bertsiko
ertek tornieksl TE-MODR. Sementars unuk islar
beigknng pendcaiar, progorsl Subek  Dengan
tnghat peedidkan yany lebh mechah  ({Bdek
memperoh gesddian fonnal e ks sEkoan
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Karsktenistic  subjek  panelitian

ndalah sebagal barkkut

Tobel 1. Karakteristik subjek penelitian

S— L — T . N
* Usia:
<15 3 70
15-24 38 78
2534 su ciAs
3544 » 211
45.54 w7 23,3
55-64 78 17
> 65 40 ey
+ Jenvis Xelarming
Lakl-ak E8 &7
an 171 373
+ Kriterla suspek TB MDR
Gagal katagon 2 b1 33
Tidok korwers! katageel 2 52,
Pangobatan non DOTS 5 N A
Gagsl Katagori 1 14,6
Tidak korwersi Katogors L 36 78
Kawsbul Katagor 7/Katagon 7 47,1
{ 22
eral pasien TH-MOR & 13
™ IV @ 2 129
+ Hasil pemeriksaan GeneXpert !
Positsf 169 M2
Negatir 270 a8

Fada Tabel 1 distas dapat dfihat
sedbagian besar subjek peneitian
berusia pada rentang 45-54 tahun
(23,3%) dengan jenis  kelamin
terbanys adalnh laki-taka (37,3%),
Kreris suspek TB-MDR terbanyak
adaieh kambuh katagori 1 ataw 2
sebanyak 216 penderta (47, 1%)
dilkuti yeng gegel katagon
(14,6%) dan YO dengan HIV

(12,99¢). Dari keseluruhan suspek
yang diperiksa GeneXpert,
sbanyek 105 pasien didapatian
hasil positif {41,23).

Dari 189 pasien TB MDR
dengn nasi| poshif pada
pemenksaan GaneXpart
didapatkan hasil sebagal berlkut
“eparti tertera pade Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi frekuens! hasil pemeriksann GeneXpert
#sarkan sensitivitas terhadap Rifampisin

______berdasarkan sensitivitas te

Hisl GenXpert frekuersd %
Serstf Rfampisin 138 733
Resisten Rfampasin 50 205
Indetenminate 1 0,3

Jumisk 199 100

-

Pada Tabel 2 terkhat ssbagisn
bashr pasien T8 ~MDR  masih
senutlf dengan ot Rifampisin dan

26,5% sudah termasuk TB-MDR
(26,5%).
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KORFLASI ANTARA HASIL PEMERIKSAAN SPUTUM BTA
DENGAN HASIL PEMERIKSAAN GENEXPERT PADA PASIEN
TB-MDR DI RSUD DR.H. ABDUL MOELOEK PROVINSI

PERIODE TANUN 2015-2016

Hldawat'", Tusy Tri-u!rrml', Adia®

3 Dosen Fakultas Xedokteran Universitas Malahayats Lampung
? ka Instalasi Laboratorium Patologl Kinik RSUD Or. M, Abdul Moeloek

putg
Mahesiswae Fakultas Kedokteran Universitas Malabaryati Lampung Dosen
Fakultas Kedokteran Universitas Malshaysti Lamoung

ABSTRAK

Tubercalosis Mt/ Drug Resitant (TB-MOR) adalah kasus tuberkulosis
yang Gsebabkan cleh tuberclos)s yang resisten minkmal
terhadap Rifampiin dan [soniazid. Pemeriksaan mikroskepis BTA acalsh
pemenksaan dlagnostik yang digunakan secara luas, tetap) sulit mendeteks!
bakteri dengan jumiah <10.000 CFU/mL. Pemeriicsaan GeneXpert adalah alat
up diagnostik berbasis PCR yang dapst mandataksl Mycobacténum
tubercolosis  sekaligus mendetessi  TH-MDR.  Paneiitian i bertujuan
_mengetaby| apakah aida korolasi antars hast | ksaan sputum STA dengan
hasil pemeriksaan GeneXpet pada pasien T8 MDR-

Moriook Lampurg periode Tahwn 2015-2016,

Penelitian -merupakan peneitian analitik korelatf dengan cesain cross
sectiondl, Subjek penelitan acalah semua pasien TB MDR yanp (efah
dilokuksn pemariksaan sputum BTA dan GeneXpert di Laboratorium Patologi
Kinfk RSUD De. H., Abdul Noeloek Lampung periode tahun 2015-2016.
Analisis data menggunakan pregram SPS5 dengan ujl koreing Spearman.

Dari 459 pasien yorg déakukan pemerksasn GeneXpert didapatican
189 pasien dengan hasil GeneXpart posaif Nycabacterium tubercuinss dan 50
dalantaranya adalah TB MOR. Hasl u)l korelasi Spearman didapatkan nial p =
0,0001 (p<0,05) dengan nilal koefisien korelas) positif 0,763.

Hagl pemeriksaan sputum BTA berkorelas| secard bermakna dan
terdapat korefas) positif kuat dendan hasil pemerksasn GeneXpert {g=0,0001
; r=0,769).

orang termfeks TB don 1,5 juta
orang meninggal karena TB (WHO,
2015), Tubersdosis

masalah  utama  keschatan 4l

PENDAHULUAN

Tuberkulosis  (T8) adalah
penyakit yang disebabkan oleh
infeks  bakues

tubsrcufosis yang paling senng

mengenal organ pans-pbny,
Tubarkuioss para il merupakin
pembunuh nomor cua terbesar di
dunie  sstalah  MIV/AIDS  yang
disebebkan oleh  satu  agen
penyskit. Fode tebun 2014
diparidrakan scbarvak 9,6 juta

Indomesia dan menempat! urutan
ke-2 terbanyak di dunia seteish
indla dan Chsa, Moy
resistant T8 (TB-MDR) adolan
kondisi dimana obat Rifampisin dan
Iscrdazid  sudah tdak  efektd
memburuh kuenan Mycobactenum
tudercnosis dkarerakan sudah

‘ thundotumbmﬁnhnmwhnl.wmmmn 51
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berjumiah 3 omng (7,5%) dan BTA (1-9)
bejumlsh | orang (2,5%).

Berdasarkan Tubel 7, diketsbeai
bahwe tabwa  peoderita  Tubererdosls
Multicrug Resistord (TB MDR) yang

EISSN: 24430218

resisted nfampisis becumlah 25 orang
(62,5%) multidrug resistant berjumlad 15
oeang (37,5%), dan mono resistant, poli
rosistand, extensive drug resssted ndak
ditemnukan (076),

Tabel 6. Distribusi jumlah dun persentase kasnkieristik penderita Tubercufonis Multidrag
Resistant (TB MDR) di Sulewesl Tenggars mahun 20142017 berdasarkan
pemerikssan penunjung TB (Pemeriksaan Sputss)

Permerdcsaan Spulum BTA Junlsh Perentase (%)
A2 " b}
2 s 125
+1 N 23
9 | 5
3 13
Total L 100%

Sumber : Dara Sekunsder

Tabel 7, Distribust Jumlsh dan persentase kurakieristik pendenita Tuberculosty Maidrug
Resisiary (TB MDR} di Sulawssi Tenggar mhun 20142017 berdssarkan jenis

resistens obat

Jewi Reststomd Obat Junlah Perentase (%)
Muxzo reiistint (TB MR) 0 L]
Poi resetars (TH PR} [ 0
Malti drug sesistan (T MDR) 14 ”s
Eaternive drag resbstast (TH XDR) 1] )
Resistant Rafsmpisin (TB RR) b1} 2.3
Totsl “ 1

Sumbser : Dake Sebander

Herdasarksm Tabel 8, diketahui
basil  pengobstss  pada  penderic
Twberculosis  Multidrag  Revietanr (TB
MDR) paling banysk masih sementaca
berobat (on treaiment) yaitu berjumlah 18

ommmmmmwqu
T Resisaant (18 MDR) di Sulswesi Tenggres tahun 20142017 besdasarkan basil

ocang (70%). Pasien yaag meninggal
befjamiah 6 ocemmg  (15%), sembuh
befumish 5 orang (12,5%) dan putus
berobat berjumish 1 oreng(2,5%).

pengobatin
_ Hgl Perpehamp TUMODR - _Pepaguc®s)
(e Treamveny i )
Sabeb 3 s
Pumss borabat (Dylany ) z 21.;
== Tetal [0 100%
~Sumber - Data Sekander
PEMBAHASAN Karakteristik usés pesderita TH MDR

i Sulswesl Tenggura tahwn 20142017
a5
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EISSN: 24430218
Pergangganan 1 bl
Tetal ” 1964
Sunber: Dav Primer

Berdasackan Tobol 4, diketahai 25 orang (62,5%), koo kasbah
talwa penderita Tubercudasiy MM Berpemlah 13 orang (32,5%), kasus bary
Rummu(TBMDR)bedmﬂanmyu bainuhh!m(SK).kuum
mmmmmw kasus pindshee don kesss kronik tidak
didapatkan kasus putus berobas berjumlah ditesvkon( (%),

TM(D&MjMMmkmMMWMW
Resistant (TB MDR) & Selawesi Tummzou.zonmm:im

pengobatan b peru
fm-mum.'-u.-nm) FITY Perseatme (%)
2 b
Kanss basaley @ 1S
mmmwwm) =
Kasusi sete bh gogad | Foulare) T —— : 67..5
Kanus Pisdabom | Traegfs b} 0 L
Kaos baln: kases kronic o L}
Toml Rl ]
Sumber ; Dava Sehwder

Herdasarkan Tabe! 5, @ketshul borjumbsh 7 oeang (17,5%), Infilrst dan
babwa peda pesdenits  Tuberewfosis garts fideosis besjumlsh 2 omang (5%),
Multdrgy  Remaw  (TB MDR) opasites dan kavitas bethenlah 2 orang
berdasarkan pemerikssmn peousjang TH (5%), ifiltrat berjuminh 6 cesng (15%),
(foto toraks) didapatkan gambaran foto kavitas beguemloh $ ceang (125%), dan
toeaks ifilest cdan kavitas berumdah 14 opasitas besjumlsh 4 ccang (10%4)
omng (355), nfiitzat dan opasitas

Tabel 8. Distribusi jumlah dan persentase karakteristih penderita Tubercsloiiy Mg
Resistant (TB MDR) dl Sulawesi Tenggom tmdun 2014-2017 berdasarkos
pemeriksss peaunjmg TB (Foto Toeaks)

Gambaran Fate teraks Jumitay Feriestne (%)
Tfiret den kavites 14 35
Inite éam apasiia s
Irsbiras deer pans fbrosks 5
Opaites den kavitn 3
[T 1
Kavins 25
Oparing 10
Totsl 100%
Sumber - Data Selwnder

Berdsssekan Tabsl 6,  diketsbui poda BTA (*1) bejumbh 21 crang
babwn hasil pemerikeaan speaum poady (52.5%) Selanjmnya bertuut-aurt BTA
Twbercslorit  Mwbdag  (+3) barjumish 10 omag (25%), BTA (42)
Restrtawt (TB MOR) terbeayak ditemukan begumieh $  omag (12,5%), BTA ()
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Karakteristik Penderita Tuberculosis Multidrug Resistant (TB MDR) di
Sulawesi Tenggara Tahun 2014-2017

! Zida Maslina Aini; *Nur Martins Rufia

'Fakukas Kedohzoras Universtas Halu Ofeo
S pvograns Stedi Pendidiian Dekoer
Ermail: Adysulnaiignsil con

ABSTRACT

mmmmummqmwaumummmmnm.ww

Mmmt?mwmmb%q(w&hwmmdmﬂﬁn—m;w
ohat 1 e J0UY thaere are T pavvonte with MOR TR, 2005 Mere ave 8 paskvits with MDR 78, M8 there sre 23
potlewy itk MO T8, oad v 200 7 thoere are 28 panges with MOR TE. The paurpone o Uy stnsy’ (s 00 expdoin
fhve charpcsriinics of patienes with MOR T by Soweheast Swawest &y J074 -2017 Revearch Puupase: Thix
sy br to explate the characrerisnicr of pavenis witk MOR T i Soxlmast Swlawes! tv 2004.2077 . Reseorch
mmmqummmkwmmcws«»mcm.wm
wnwddmsmmm-mo-wmmbuwnmwm
MOR T s Sootboaw Salswesd Provioce 20082002, The rereorch dats is 10 kvow thv suwber and
porcovage of eoch characienina: of MOR T paniens v Sswheos Saleweri 242077, Revearch remit e
consliaion of the rarall af the stndy U charsoierking &f MOR T8 patiesy & Soxtheart Snineesi 20742007
doeivased by age 13-53 years ofd, vale pondes, extreprenear fok cwr of dvap oW reawon, eYowinenion of
chest Xorgy o rie forw of iflirwte end conly; spwiam soear exaaiitian (10 o Dpe of Rifeepicin

Koyword: MDR TH, age. sex ocoapation, madical Airory, svestiganion, dpe o nsumsnce snd restwesy

oMcome.

metygalaml  kekehalan terhadap OAT.
Salsh satu TB resisien obet yang saat ini

menjadi  periatian  adalsh TE MDR

karens insidennys yang terus meaingkat
sctiap tbunnys dan bendampak pads

(Extensively  Resivtamt  Tubercufosir)
(Kementnan kesedatan RI, 2014).
Berdassrkun data WHO
memperkirakan tordapat 480,000 kasus TH
MDR di selurub  dunis,  sedangkan
hemasian akidat T8 MDR dipeckirskan
250,000 kasus pada tahun 2015, World
Heaith Oeganization (WHO) dalam Globa!
Tubercwiosis Repovr 2015 melaporkan
bahwa Indonesia termasuk sabh satu
negars dari 27 negara lainnys di dunis
demgan kasus TB MDR yang cubwp
hasynk yaita tercapat 6800 kasus bare TH
MDR setisp uhunnya, Diperkinakan 1.9%
dari kasus T8 baru dan 129 dori kasus TB
pengobatin uleng Berdmsarkan Anwal
Reparr 2017, Indooesia menerspati posish
ke dus kasus TB MDR tertinggi di Asia
Terggaa serelah India (WHO, 2016).
Asgha keadien TB MDR di
Indonesia sersap tahun mesgalami
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pemenisasa TOM GeneNperr terdspat hayil
Rifarvpisin seesitif' [14,6%) dan Rifampisin

resisten (2,8%). Beberaps kasus pemersaen
TCM GiweXport momberikan hasil poxsil
dissat  hasll  permerkeasn  mikroskopis
memnjubkan negatif. Sehingga bal ini segnt
membarty alaes peregakan disgrosy. Sering

ini bisa dbame dergan ademys peneeiksaan
pershanding yaitu TCM Gmd’pm _j

Dari basil mﬂ m&—l‘l‘d
etk mendiagnasis positill negalif,
dianalisie  sensivitas, peufistas  TCM
GemeXperr dibondisghas dg pencriaasm
mikmshopis sehagai beko emss. Didapesken
batwa  TCM  GeseXpert  stesusjukkan
sensiivinas T59%, spesdisitas 97,1%. NRP
(Nilai Ramal Poshif) 95,6% den NRN (Nilai
Ramal Negaiif) 82,954 (Tobel 3).

Tabal 3, Hosd Pemeribssa Gands dosgan TCM Genelpvre das

Femerikson

Terduga Penderta THC di

Mikroskopes
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Gambar 4, Hasil Visualisasi DNA MTB
dengan meaggunakan
Primer pt8 don pt9 tidak
ditemukan gen target MTB
pada lajer $1 - S7 sampel
(Dats primer:2019).

Gambar . Hasil  Visualisasi DNA
MDR T8 dengan
mengguoakan Primer rpoB
dan ketGG, Sampel SI, S2,
S5, S657 adalsh target
DNA MDR TB berakuran
184 bp (Dsta primer:2019),

Berdusarkan hasil visualisasi DNA

MDR TB pada lajur S1-S7 terdupat pita

DNA target dengan ukuran 134 pb pada
lajur S1, 52, 55, 56 dan S7.

101

e Hasii MTB dan MDR Metode

GeneXpert
Tabel 11, Hasil pemeriksaan MTB
dan MDR Metode GeneXpert.

GeneXpert (%)
o MTB MDR
Positif -+ 0
(57,1%)
Negatif 3 7 (100%%)
=3 (42,9%)

Total  T{100%) 7 (100%)
Sumber: Data primer, 2019

Tuobel 1 menunjukan bahwa hasil
pemeriksan Mycobacterium
mbercwlosis  yang  diperiksa  dengan
menggunakan metode GeneXpert untuk
MTB memiliki hasil positif sebunysk 4
sampel sau sekitar 57,1% sedangkan
hasil negalif sebanyak 3 sampel stan
sckitar 42,99, Sedangkan untuk MDR
didapatkan hasil negatif dari 7 sampel
atwn sekitar 100%.

. Hasil pemeriksaan MTB dan MDR
Metode Multiplex PCR
Tabel 12.Hasil pemeriksaan MT8
dan MDR Metode Multiplex PCR
Muitiplex PCR
MTRB MDR
Positif 0 5(71,4%)
Negatif 7 2(28.6%)
(100%)
Total 7 7 (100%)
(100%5)

Sember: Data primer, 2019

Tabel 12 menunjukan babiwa hasil
pemeriksasn AMycobacterinm
tuberculosis  yung diperiksa  dengan
menggunskan metode Multipkx PCR
untuk MTB didepatkan basil negatif
dai 7 sampel atau sekitar 100%.
Sedungkan antuk MDR  didapatkan
basil positif sehamyak § sampel stay
skitr  714% dan  hasil  pegatil
sebanynk 2 sampel stau sekitar 28 6%.
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IDENTIFIKAS] Mycobacterium tuberculesss DAN MuMidrug Resisten TB PADA
SAMPEL SPUTUM TERHADAP PASIEN SUSPEK TH MENCGUNAKAN METODE
GEN EXPERT DAN MULTIPLEX PCR
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ABSTRAK

Disgnosls dan detskst  Myvedacierinm  twdereniosir menjadi ammt penting guna

pembessetasin penyakit TAC Mulwmm.mmpamm
dilakukan denpan pemwriksaan mikroskopik, kultur bakicn dan metode RT-PCR Gene\per? seeta
tcknik Polymerase Chain Reactiow (PCRJ). Namun setap metode memiliti sezsstivitas dan
spesifitas yang berbeda-beda sehingza dapat umwbi:kn perbnl-n hasil pcmmisnn.
Peselitan i dilakukan untuk | mengey dentafi
subercudosis pada pasien suspek TB dengan mengpurakan metode Geneljpert dan Mulrplex I’CX
(Poiyserase Chain Beacrion). Jess penclitian adalah penclitian observasional anditik secar
Iaborasoeis. Dessin penelitian Fang digunakes adalzh dessen Cross ssedional yakal pengambilan
daa varlabel bebas dan variabel serikar dilakuken secar bersamsan, Samped yang digueakan
dadam penclitian i adalah sege! spotum schasyak 7 sampsl. Dt basil peoelition dsanalisis
dengan uji satistik non parsmetsic (9 Heoon Stgned Romts Test) menunjukkan nifai sig. 0.046
untuk MTB dun 0.025 unuk MDR < o (0.05) maha ixdapal perbedsan yang signifikan anten
hasil Pexerikszan MTH don MDR pads metode GemeApers dan Metode Afitipler £CR Hash
pecericsazn MTE pada 7 sempel sputum metede GeneXpert ditermkan hasil positit sehanyak 4
sampel den negotif seheayns 5 sempel. Sedanghan metede Mulrpley PCR didapatkan hassl
negatif pada 7 sampel. Hasil pemenisass MDR pada 7 sompel spatum metode GemeXpert
dlmmuhnhxﬂmwp-h1mpd.sed-gk-wde Muliiplox PCR didspatkan basil positif
setanyak § sampel danm hasti negatlf setanyak 2 vamgel. Untuk peneliti selanjutnya agar
menggunakun primer RKin vedain pt3 dan pt9 dss lebib wiiti dsfam proses pengerjama PCR.

Kata Kuoel : Suspek TB, Myeohabteriues tubercalosis, Multidrag Resistant,
GeaeXpert, PCR (Polymerase Chuln Reaction)
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